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Abstrak

Miskonsepsi adalah salah satu penyebab kesulitan belajar pada peserta didik, terutama pada
pembelajaran fisika. Miskonsepsi dikalangan peserta didik perlu didiagnosis dan hasilnya dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi medan magnetik menggunakan teknik four-tier diagnostic test. Four-tier
test merupakan instrumen penilaian untuk menentukan konsepsi siswa, dalam memberikan jawaban
yang tepat untuk pertanyaan dengan memahami alasannya. Four-tier test memiliki empat tingkatan.
Tingkat pertama adalah pertanyaan pengetahuan berupa pilihan ganda, tingkat kedua adalah pertanyaan
tentang keyakinan atas jawaban pada tingkat pertama, tingkat ketiga adalah penyajian alasan jawaban
pada tingkat pertama, dan tingkat keempat adalah pertanyaan tentang keyakinan atau confidence rating
atas alasan jawaban pada tingkat ketiga. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang dilakukan pada 40 siswa kelas
X1l di salah satu SMA Swasta di Jakarta Timur untuk pokok bahasan medan magnet. Purposive
sampling digunakan untuk membedakan siswa memahami konsep dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi.

Kata-kata kunci: miskonsepsi, medan magnetik, four-tier diagnostic test

Abstract

Misconception is one of the barriers for students in learning, especially in physics. Misconceptions
among students need to be diagnosed so the results can be used to improve the learning outcomes. This
research aims to identify students' misconceptions in magnetic field topic by using four-tier diagnostic
test. The four-tier test is an assessment instrument to determine the depth of students' concepts in giving
the correct answer to a question by understanding the reason. The test has four tiers of diagnosis. The
first tier is the answer tier in the form of multiple choice questions, the second tier is the confidence
rating of students in the correctness of their chosen options for the answer tier, the third level is the
reason tier which presents the reason of the first tier, and the fourth level is the confidence rating of
students in the reason tier. This research used quantitative descriptive method of analysis and purposive
sampling technique. This research was conducted to 40 students of grade XII that had learned about the
magnetic field’s topic in one of the Private High Schools in East Jakarta. Purposive sampling was used
to distinguish the students who understand the concepts with the students who experience
misconception.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang fenomena materi,
energi, dan interaksinya. Disadari atau tidak, fisika memainkan peran penting dalam menentukan
masa depan umat manusia. Hal ini dikarenakan banyak sekali penemuan dalam bidang teknologi
yang berasal dari pengembangan ilmu fisika. Mengingat pentingnya peran fisika bagi umat manusia,
maka proses pembelajaran fisika di sekolah harus berlangsung dengan baik, dalam hal ini penanaman
dan penerapan konsep fisika kepada peserta didik haruslah tepat.

Dalam fisika, banyak sekali konsep pembelajarannya, sehingga salah satu tantangan yang sering
ditemukan dalam pembelajaran fisika adalah miskonsepsi. Miskonsepsi didefinisikan sebagai
kesalahan pemahaman yang mungkin terjadi selama atau sebagai hasil dari pengajaran yang baru saja
diberikan, berlawanan dengan konsepsi-konsepsi ilmiah yang dibawa atau berkembang dalam waktu
lama [8]. Sedangkan Berg, 1991 mendefinisikan miskonsepsi sebagai konsep-konsep yang tidak
sesuai dengan konsepsi yang sekarang diterima para ilmuwan, padahal pikiran tersebut dibangun
sesudah memperoleh pelajaran formal [2].

Faktor penyebab miskonsepsi diperoleh dari analisis reasoning terbuka pada setiap soal yang
dikerjakan siswa di dalam pre-test (tes diagnostik). Beberapa indikator yang digunakan untuk
mengetahui penyebab miskonsepsi yang berasal dari dalam diri siswa meliputi: a) bahasa sehari-hari
siswa, b) asosiasi siswa, c) intuisi siswa yang salah, d) pandangan manusiawi, e) pengalaman [1].

Miskonsepsi pada peserta didik dapat berasal dari miskonsepsi guru, pengetahuan awal peserta
didik yang salah, penalaran logika peserta didik yang terbatas, dan penggunaan sumber-sumber ilmu
pengetahuan yang tidak valid. Oleh karena itu, identifikasi terhadap miskonsepsi telah menjadi
langkah yang penting untuk mendapatkan pemahaman tentang pembelajaran peserta didik. Dengan
teridentifikasinya miskonsepsi pada peserta didik, maka proses dalam pembelajaran dapat diperbaiki
untuk menghilangkan miskonsepsi peserta didik, sehingga hasil pembelajaran dapat menjadi
maksimal.

Salah satu cara untuk mengetahui miskonsepsi pada siswa adalah dengan tes diagnostik.
Penggunaan tes diagnostik di awal maupun di akhir pembelajaran dapat membantu guru menemukan
miskonsepsi siswa pada materi yang dipelajari [7]. Tes diagnostik yang baik dapat memberikan
gambaran akurat mengenai miskonsepsi yang dialami siswa berdasarkan informasi kesalahan yang
dibuatnya. Pertanyaan diagnostik yang baik tidak hanya menunjukkan bahwa siswa tidak memahami
bagian materi tertentu, akan tetapi juga dapat menunjukkan bagaimana siswa berpikir dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan meskipun jawaban mereka tidak benar [6].

Identifikasi terhadap miskonsepsi dapat dilakukan dengan metode four-tier diagnostic test yang
dilakukan pada 40 siswa kelas XII di salah satu SMA Swasta di Jakarta Timur untuk pokok bahasan
medan magnet. Topik medan magnet dipilih dalam penelitian ini karena sifatnya yang abstrak atau
sulit untuk dibayangkan karena tidak dapat dilihat dengan kasat mata. Topik yang sifatnya abstrak
mempunyai peluang besar dalam menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik.

Penelitian ini berdasarkan dengan beberapa penelitian yang relevan yaitu Ery Setianingsih dalam
skripsinya tahun 2018, meneliti tentang miskonsepsi pada topik medan magnet dengan menggunakan
metode three-tier test. Subjek dalam penelitiannya adalah siswa kelas XII SMA Negeri di Jember
yang telah memperoleh materi medan magnet. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes diagnostik miskonsepsi tentang materi medan magnet yang terdiri dari 12 butir soal yang
diadaptasi dari soal Ujian Nasional yang telah divalidasi dan pedoman wawancara siswa untuk
mengetahui penyebab miskonsepsi siswa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masih
banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi medan magnet. Persentase siswa kelas XII
SMAN di kabupaten Jember yang mengalami miskonsepsi pada konsep medan magnet yaitu sebesar
64,46%. Adapun penyebab miskonsepsi siswa yaitu kemampuan siswa serta minat belajar siswa yang
kurang [11].
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Pada tahun 2017, Dedah Siti Jubaedah, Ida Kaniawati, lyon Suyana, Achmad Samsudin, dan Endi
Suhendi dari Universitas Pendidikan Indonesia, melakukan penelitian pengembangan tentang tes
diagnostik miskonsepsi topik usaha dan energi pada siswa SMA Negeri di kota Bandung. Format tes
yang digunakan adalah four-tier test dengan model 4D (Defining, Designing, Developing, and
Disseminating). Proses tersebut dilakukan dengan memberikan tes sebanyak 15 soal dimana tes
tersebut terdiri dari pertanyaan, alasan terbuka, dan tingkat keyakinan. Berdasarkan analisis data
diperoleh persentase siswa yang mengalami miskonsepsi untuk seluruh soal pada topik usaha energi
sebesar 38,22%, namun pada penelitian ini tidak disebutkan penyebab umum miskonsepsi pada
siswa-siswa tersebut [4].

Sedangkan, Qisthi Fariyani, Ani Rusilowati, dan Sugianto, pada tahun 2017 melakukan penelitian
dengan judul “Four-Tier Diagnostic Test to Identify Miscopnceptions in Geometrical Optics”.
Penelitian ini dilakukan kepada 107 siswa kelas X yang telah belajar tentang optika geometri. Data
penelitian ini dikumpulkan dari wawancara, kuesioner, dan tes. Wawancara dengan guru fisika
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana evaluasi diterapkan oleh guru bersama dengan tanggapan
mereka terhadap four-tier test. Wawancara juga dilakukan kepada siswa untuk mengkonfirmasi
jawaban mereka dalam melakukan tes. Sebuah kuesioner diberikan kepada siswa untuk mengetahui
tanggapan mereka terhadap tes diagnostik empat tingkat. Data penelitian ini dianalisis dan
diinterpretasikan untuk membedakan siswa yang memahami konsep, tidak memahami, dan
miskonsepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap item tes, ada beberapa siswa yang
memiliki miskonsepsi. Siswa memiliki miskonsepsi dalam kategori rendah dengan perincian 31%
dari semua soal, 53% dalam kategori sedang, dan 16% dalam kategori tinggi [9].

Metode four-tier diagnostic test yang digunakan menjadi keunggulan dalam penelitian ini, karena
metode ini merupakan penyempurnaan dari metode three-tier test, dengan tambahan satu tingkatan,
yaitu pertanyaan tentang keyakinan penalaran (reasoning). Four-tier test memiliki empat tingkatan.
Tingkat pertama adalah pertanyaan pengetahuan berupa pilihan ganda, tingkat kedua adalah
pertanyaan tentang keyakinan atas jawaban pada tingkat pertama, tingkat ketiga adalah penyajian
alasan jawaban (penalaran/reasoning) pada tingkat pertama, dan tingkat keempat adalah pertanyaan
tentang keyakinan atau confidence rating atas alasan jawaban pada tingkat ketiga [3].

Menurut penelitian yang dilakukan Qisthi Fariyani tes diagnostik empat tingkat memiliki
keunggulan sehingga guru dapat: (1) membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan
alasan yang dipilih siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang kekuatan pemahaman konsep
siswa, (2) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam, (3) menentukan bagian-bagian
materi yang memerlukan penekanan lebih, (4) merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk
membantu mengurangi miskonsepsi siswa [10]. Metode ini diharapkan dapat memberikan hasil
penelitian yang valid dan dapat menjadi pedoman untuk studi miskonsepsi bagi topik-topik fisika
yang lain ataupun untuk mata pelajaran yang lain.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan untuk
mengambil data kemudian diolah dan dianalisis untuk memperoleh gambaran jumlah kuantitas siswa
yang miskonsepsi pada materi medan magnet [12]. Populasi dalam penelitian ini diberikan pada
siswa SMA swasta di Jakarta Timur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dan sampel dalam penelitian adalah 40 siswa kelas XII yang sudah mempelajari
materi medan magnet di tingkat SMA. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
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Tahapan Pendahuluan Analisis Kebutuhan

Peneliti menganalisis silabus dan perangkat pembelajaran sehingga didapat materi miskonsepsi
medan magnet, penyusunan kisi-kisi soal tes, menganalisis setiap butir soal medan magnet dan
memilih butir-butir soal yang sesuai dengan kompetensi dasar 3.3.

Tahapan Desain Instrumen dan Menentukan Option Jawaban

Setelah melewati tahap analisis kebutuhan, peneliti mendesain instrumen four-tier test yang
menggunakan format pilihan ganda empat tingkat. Pada tahap menentukan option jawaban, peneliti
melakukan studi literatur untuk menentukan pilihan jawaban four-tier diagnostic test mendiagnosis
miskonsepsi siswa. Secara garis besar produk four-tier diagnostic test pada penelitian ini dapat

dilihat pada TABEL 1.

TABEL 1. Garis Besar Produk Four Tier Diagnostic Test

Produk yang Dikembangkan

Isi

Kisi-kisi soal four-tier diagnostic test
Petunjuk pengerjaan soal

Soal four-tier diagnostic test

Kunci jawaban
Lembar jawaban

Pedoman penskoran
Pedoman interpretasi hasil

Sub pokok bahasan, indikator soal, kategori tingkatan soal,
jumlah soal

Petunjuk bagi siswa dalam mengerjakan soal

Judul, mata pelajaran, kelas, pokok bahasan, waktu pengerjaan,
soal-soal tes, pilihan jawaban, tingkat keyakinan memilih
jawaban, pilihan alasan, tingkat keyakinan memilih alasan
Nomor soal, pilihan jawaban dan pilihan alasan yang benar
Nama, kelas, nomor absen, kolom nomor soal, kolom pilihan
jawaban, tingkat keyakinan jawaban, kolom pilihan alasan,
kolom tingkat keyakinan alasan

Pedoman dalam memberikan skor dan menentukan hasil tes
Pedoman untuk mengklasifikasikan jawaban yang diberikan
siswa

magnetik dibawah ini adalah . . .

5.1 Medan magnet di titik P dipengaruhi oleh dua kawat berarus A dan B yang 52
arahnya seperti pada gambar dibawah. Pernyataan yang benar untuk arah induksi

Apakah Anda yakin dengan jawaban Anda pada pertanyaan tingkat pertama?
A Ya
B. Tidak

53 Apa alasan dari jawaban Anda?

A. Dengan kaidah tangan kanan dapat ditentukan arah medan magnetik di P
yaitu kawat A masuk bidang, kawat B masuk bidang

B. Dengan kaidah tangan kanan dapat ditentukan arah medan magnetik di P
yaitu kawat A keluar bidang, kawat B keluar bidang

C. Dengan kaidah tangan kanan dapat ditentukan arah medan magnetik di P
yaitu kawat A keluar bidang, kawat B masuk bidang

D. Dengan kaidah tangan kanan dapat ditentukan arah medan magnetik di P

A. Induksi oleh kawat A masuk bidang dan induksi oleh kawat B keluar bidang
B. Induksi oleh kawat A keluar bidang dan induksi oleh kawat B masuk bidang

C. Induksi oleh kawat A masuk bidang dan induksi oleh kawat B ke kanan
bidang

D. Induksioleh kawat A masuk bidang dan induksi oleh kawat B ke atas bidang
E. Induksi oleh kawat A keluar bidang dan induksi oleh kawat B ke kiri bidang

54

E.

Apakah Anda yakin dengan alasan jawaban Anda pada tingkat kedua?
Al
B.

yaitu kawat A masuk bidang, kawat B tidak ada medan magnetik

Dengan kaidah tangan kanan dapat ditentukan arah medan magnetik di P
yaitu kawat A masuk bidang, kawat B keluar bidang

Ya
Tidak

(a)

(b)

GAMBAR 1. Salah Satu Contoh Soal Dalam Four-Tier Test. (a) Soal Tingkat Satu (b) Soal Tingkat Dua Sampai Empat.
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Tahapan Uji Coba Four Tier Diagnostic Test dan Pengolahan Data

Pada tahap uji coba, instrumen soal medan magnet di uji coba kepada siswa SMA. Setelah
melaksanakan uji coba, peneliti mengolah data untuk mengetahui tingkat konsepsi siswa. Metode
pengumpulan data terdiri atas metode dokumentasi, wawancara, angket, dan tes. Wawancara
dilakukan kepada guru untuk mengetahui pendapat guru mengenai four-tier diagnostic test yang
dikembangkan dan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka tentang konsep medan
magnet secara bebas, sehingga guru dapat dengan mudah mengetahui miskonsepsi siswa dan
mengetahui dari mana siswa memperoleh miskonsepsi tersebut melalui wawancara.

Tahapan Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi validitas, reliabilitas, interpretasi hasil four-tier diagnostic
test, dan wawancara siswa yang mengalami miskonsepsi. Pengujian validitas menggunakan validitas
isi yang dilakukan oleh dua dosen ahli. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Pengelompokkan tingkat konsepsi siswa dilakukan berdasarkan kombinasi jawaban pada four-tier
test. Kombinasi jawaban four-tier test ini diadaptasi dari jurnal Zaleha, dkk (2017). Siswa
dikelompokkan ke dalam kategori miskonsepsi (M), menguasai konsep (MK), menguasai sebagian
konsep (MSK), tidak menguasai konsep (TMK), dan tidak dapat dikodekan (TDD). Adapun kategori
dari jawaban four tier diagnostic test yaitu pada TABEL 2.

Setelah melalui uji validitas dari dua validator, instrumen diuji reliabilitasnya. Dari uji reliabilitas
menggunakan SPSS, didaptkan bahwa nilai reliabilitas instrumen pada penelitian ini memiliki nilai r
= 0.500, menurut Guilford (1956), nilai r ini menunjukan reliabilitas instrumen uji berada di tingkat
yang moderat atau sedang.

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N % Reliability Statistics

Cases Valid 40 100.0 Cronbach's
Alpha N of tems

500 15

Excluded® 0 0
Total 40 100.0

GAMBAR 2. Data Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronbach Menggunakan SPSS.

TABEL 2. Kombinasi Jawaban Four-Tier Diagnostic Test.
Kombinasi Jawaban

No Kategori Tingkat Tingkat
Konsepsi
P Jawaban Keyakinan Alasan Keyakinan
1 Miskonsepsi (M) Salah Yakin Salah Yakin
Menguasai . .
2 Konsep (MK) Benar Yakin Benar Yakin
3 dak Salah Yakin Salah Tidak Yakin
Tidak Menguasai . . .
4 Konsep (TMK) Salah Tidak Yakin Salah Yakin
5 Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin
6 Benar Yakin Benar Tidak Yakin
7 Menguasai Benar Tidak Yakin Benar Yakin
8 Sebagian Konsep Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin
9 (MSK) Benar Yakin Salah Yakin
10 Benar Yakin Salah Tidak Yakin
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11
12
13
14
15

Benar Tidak Yakin
Benar Tidak Yakin
Salah Yakin
Salah Yakin
Salah Tidak Yakin

Salah
Salah
Benar
Benar
Salah

Yakin
Tidak Yakin
Yakin
Tidak Yakin
Tidak Yakin

16

Tidak Dapat

Dikodekan (TDD)

Apabila satu, dua, tiga atau semuanya tidak diisi

Tahapan Evaluasi

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan evaluasi terhadap instrumen yang telah dibuat dan di uji
coba untuk dilakukan perbaikan dan sebagai saran untuk guru-guru fisika dalam mengajar materi

medan magnet.

Instrumen tes miskonsepsi yang dikembangkan yaitu tipe empat tahap. Pada tahap pertama adalah
pertanyaan pengetahuan tentang materi medan magnet, tahap kedua adalah pertanyaan tentang
keyakinan atau confidence rating atas jawaban pada tingkat pertama, tahap ketiga adalah penyajian
alasan jawaban pada tahap pertama, dan tahap keempat adalah pertanyaan tentang keyakinan
(confidence rating) atas alasan jawaban pada tingkat ketiga. Dalam hal ini terdiri dari 15 butir soal.

Setelah hasil kombinasi jawaban selesai dianalisis, akan dilakukan wawancara kepada beberapa
siswa yang mengalami miskonsepsi, agar diketahui penyebab miskonspsi mereka pada bahasan

medan magnetik.

TABEL 3. Hasil Analisis Kombinasi Jawaban Four-Tier Test.

Nomor Memahami SebhggiT:rE$1lsep Miskonsepsi ~ Tidak Memahami

Soal Konsep (%) (%) (%) Konsep (%)

1 12,5 67,5 5 15

2 2,5 50 10 37,5

3 20 27,5 15 37,5

4 22,5 47,5 25 27,5

5 20 12,5 5 62,5

6 17,5 52,5 2,5 27,5

7 20 15 30 35

8 20 32,5 25 22,5

9 20 52,5 12,5 15

10 20 17,5 5 57,5

11 20 52,5 12,5 15

12 27,5 25 15 32,5

13 22,5 20 20 37,5

14 22,5 22,5 17,5 37,5

15 22,5 50 27,5 25
Rote: 20 32 14.44 21
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen four tier diagnostic test medan magnet divalidasi oleh ahli yaitu dosen pendidikan
fisika UNJ yang kompeten dibidangnya. Studi awal miskonsepsi medan magnetik diperoleh
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yaitu menganalisis hasil nilai ulangan siswa pada 2 sekolah
yang peneliti lakukan pada materi medan magnetik rata-rata siswa memperoleh nilai dibawah KKM
yaitu 58-65. Penelitian ini dilakukan di SMA Wijaya Kusuma dan SMA Widya Mandala kelas XII
pada tahun ajaran 2018/2019.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kombinasi jawaban peserta didik pada instrumen four
tier test mengenai materi medan magnet kemudian dilakukan pengolahan data, yang mana dari hasil
perhitungan menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada tiap soal yang diuji cobakan kepada peserta
didik, soal disebar kepada 40 peserta didik dengan jumlah soal sebanyak 15 soal. Temuan hasil
tersebut menunjukkan 20% peserta didik memahami konsep, 32% peserta didik memahami sebagian
konsep, 14% peserta didik miskonsepsi, dan 21 peserta didik tidak memahami konsep. Berdasarkan
tabel 3, dimana miskonsepsi tertinggi ada pada soal nomor 7. Miskonsepsi didapat adalah

kebanyakan peserta didik menjawab bahwa ol gan arahnya tegak lurus keluar bidang gambar.

Miskonsepsi lainnya adalah “—”r] dan arahnya tegak lurus keluar bidang gambar.

Miskonsepsi terendah ada pada soal nomor 4 dan 6. Pada soal nomor 4 peserta didik
menjawab Arah medan magnet tegak lurus terhadap medan listrik. Pada soal nomor 6. peserta didik
menjawab bahwa | tetapi N dan R tetap dan N tetapi | dan R tetap, Jika (1) dan (3) yang benar. Pada
soal nomor 5 terdapat kelompok yang tidak menguasai konsep. Hal ini dapat menjadi bahan analisis
lebih lanjut untuk dilakukan evaluasi dan perbaikan. Perbaikan dilakukan dengan cara mengganti
jawaban yang tidak dapat dipilih peserta didik dengan jawaban yang diberikan peserta didik pada
opsi jawaban f.

Berdasarkan  hasil  wawancara siswa, ditemukan sumber miskonsepsi antara lain:
dari peserta didik itu sendiri yaitu mengenai intuisi yang berasal dari pengetahuan awal yang kurang,
pernah melihat teman menyelesaikan soal saat belajar bersama, membaca buku, melihat penjelasan
atau pembahasan soal-soal melalui media internet, dan hasil praktikum, bahkan faktor kelelahan fisik
juga bisa terjadi sebagai salah satu penyebab miskonsepsi, karena fisik yang terlalu lelah sehingga
daya konsentrasi menurun akibatnya terjadi kesalahan dalam mencerna informasi. Disamping itu juga
karena adanya intuisi  Menurut peserta didik, mereka kurang mampu menentukan arah medan
magnet dengan menerapkan kaidah tangan kanan, juga sulit membedakan antara medan magnet dan
medan listrik: mereka menganggap bahwa medan magnet sebagai medan listrik juga muatan positif
dan negatif jika didekatkan akan saling tarik menarik berdasarkan hukum Coulomb. Selain itu peserta
didik kesulitan jika menentukan gaya yang bekerja pada sisi panjang kawat yang membawa arus loop
dalam medan magnet.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa instrumen four tier diagnostic test
medan magnet yang dikembangkan dapat mengelompokkan peserta didik kedalam kelompok
menguasai konsep, menguasai sebagian konsep, miskonsepsi, dan tidak menguasai konsep. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen ini dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dan menjelaskan miskonsepsi medan magnet. Adapun evaluasi yang dilakukan menunjukkan
perlunya dilaksanakan perbaikan serta pengembangan lebih lanjut, juga guru dapat mengetahui
bagian mana saja materi medan magnetik yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi pada peserta
didik. Dengan demikian, guru dapat merencanakan proses kegiatan pembelajaran yang lebih baik
untuk menanggulangi miskonsepsi yang dialami peserta didik, agar miskonsepsi yang terjadi tidak
berkelanjutan pada pemahaman konsep materi yang saling berkaitan.
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